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Abstract

This study aims to determine the impact of sand and stone mining PT. Lemon
Island on the socio-economic conditions of the Maruni village community and
the economic impact on PT Lemon Island workers. This research uses
quantitative research. The social impact is measured by the level of education
and welfare, while the economic impact is seen from the income of the
community, using an independent sample test, for the social impact there is a
difference between the groups receiving and not receiving the impact, while for
the economic impact, there is no difference between the groups receiving and
received no impact. The economic impact for PT Pulau Lemon's workers is that
apart from increasing their income, workers can also fulfill their primary and
secondary needs.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak penambangan pasir dan batu PT.
Pulau Lemon terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat kampung Maruni
dan dampak ekonomi bagi pekerja PT Pulau Lemon. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dampak sosial diukur dari tingkat
pendidikan dan kesejahteraan , sementara dampak ekonomil dilihat dari
pendapatan masyarakat, dengan menggunakan independent sample test, untuk
dampak sosial ada perbedaan antara kelompok yang menerima dan tidak
menerima dampak, sementara untuk dampak ekonomi, tidak ada perbedaan
antara kelompok yang menerima dan tidak menerima dampak. Dampak
ekonomi bagi pekerja PT Pulau lemon selain meningkatkan pendapatan,
pekerja juga dapat memenuhi kebutuhan primer dan sekunder.

Kata Kunci: Dampak sosial ekonomi, Penambangan pasir dan batu

Pertambangan adalah salah satu aktivitas yang memanfaatkan sumberdaya alam.

Pemanfaatan sumberdaya alam ini dapat dilakukan dengan pencairan, penggalian atau bahkan

meledakan gunung atau pun bebatuan guna memperoleh hasil tambang yang diharapakan, tidak

dipungkiri bahwa terdapat upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup oleh pemerintah dan

pemilik usaha tambang, namun itu semua tidaklah seimbang. Pembabatan hutan primer, kawasan

hutan yang dilindungi hingga kawasan hutan yang berisi peninggalan sejarah purbakala menjadi
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kawasan tambang yang dimanfaatkan terbukti dengan besarnya laju deforestrasi hutan mencapai
610.375,92 Ha per tahun pada tahun 2011. Desakan kebutuhan menjadi faktor utama untuk
menjaga keberlangsungan hidup manusia, namun dalam hal menjaga keberlangsungan hidup
manusia itu tidak terjadi dalam waktu yang lama degradasi lahan menyebabkan permasalahan
lingkungan timbul bahkan mengancam keberlangsungan makhluk hidup yang lain.

Indonesia berada pada jalur gunung api aktif (Ring Of Fire) dimana terdapat banyak
gunung api aktif yang menjadi sumber daya alam bahan galian berupa mineral, minyak dan gas
tentunya hal ini juga dipengaruhi oleh tatanan tektonik yang berkembang di Indonesia. Hasil
dari letusan gunung api berupa aneka ragam bahan galian yang merupakan bahan mentah
industri seperti timah, timah hitam, bijih aluminium, nikel, tembaga dan asbes, emas, perak,
mangan, kuarsa, batu gamping, belerang, dan lain sebagainya, tetapi ada hal yang perlu
diperhatikan bahwa “Kekayaan alam yang kita miliki bukan warisan nenek moyang yang boleh
dihabiskan begitu saja, melainkan harta pusaka yang harus diwariskan secara turun temurun
dalam keadaan utuh, sebab pemanfaatan sumber daya secara kurang hati - hati dapat merugikan

kepentingan manusia masa kini dan generasi masa yang akan datang (Daryanto, 2000)”.

Tabel 1. Hasil PDRB ADHB dan PDRB ADHK Menurut Sektor Pertambangan dan
Penggalian di Provinsi Papua Barat Tahun 2016 — 2020 (Miliar Rupiah)

No Tahun PDRB ADHB PDRB ADHK
1 2016 Rp 581,78 Rp 470,57
2 2017 Rp 641,53 Rp 511,03
3 2018 Rp 693,86 Rp 544,32
4 2019 Rp 759,03 Rp 584,10
5 2020 Rp 727,44 Rp 550,19

Sumber: BPS Provinsi Papua Barat, 2021.
Tabel diatas menunjukkan bahwa produk domestik atas harga berlaku (PDRB) dari tahun

2016-2019 mengalami peningkatan, tahun 2016 PDRB ADHB sebesar 581,78 miliar, dan pada
tahun 2019 PDRB ADHB meningkat menjadi 759,03 miliar, demikian juga dengan Produk
domestik bruto atas dasar harga konstan (ADHK) tahun 2016-2019 mengalami peningkatan.
Tahun 2016 PDRB ADHK 470,57 miliar, ditahun 2019 meningkat sebesar 584,10 miliar. Pada
tahun 2020 PDRB atas dasar berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan mengalami penurunan.

Produk domestik bruto atas dasar harga berlaku mengalami penurunan sebesar Rp 727,44 miliar
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dan PDRB atas dasar harga konstan sebesar Rp 550,19 miliar, penurunan ini disebabkan pada
tahun 2020 terjadi wabah covid-19 yang melanda seluruh dunia yang mengakibatkan
perekonomian menurun dan ini berdampak juga pada sektor pertambangan dan penggalian (LPP
Papua Barat, 2020). Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Papua Barat bahwa kontribusi yang
diterima dari sektor pertambangan dan penggalian berkontribusi pada PDRB atas dasar harga
berlaku (ADHB) dan PDRB atas dasar harga Konstan (ADHK), oleh karena itu potensi daerah
yang memiliki kekayaan sumber daya alam dapat menjadi alternatif untuk dikelola,. PT. Pulau
Lemon merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan berada di
Kampung Maruni, Distrik Manokwari Selatan, Kabupaten Manokwari. Kehadiran PT. Pulau
Lemon di lingkungan Kampung Maruni, Distrik Manokwari Selatan membantu memenuhi
kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar dan para pekerja tambang, memberikan peluang kerja,
peluang usaha, bahkan kesejahteraan bagi masyarakat yang berada di sekitar perusahaan
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambangan
pasir dan batu PT. Pulau Lemon terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Kampung
Maruni dan ingin mengetahui dampak ekonomi penambangan pasir dan batu terhadap para
pekerja PT. Pulau Lemon.

Produksi adalah suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu.
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan
beberapa masukan atau input, dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi
adalah mengkombinasikan berbagai input atau masukan yang juga disebut faktor-faktor produksi
menjadi keluaran (output) sehingga nilai barang tersebut bertambah. Produksi adalah suatu yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan baik bebentuk barang (goods) maupun jasa (service) dalam
suatu periode waktu yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan.

Pengertian produksi dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu :

1. Pengertian produksi dalam arti sempit yaitu mengubah bentuk barang menjadi barang baru,
ini menimbulkan form utility.

2. Pengertian produksi dalam arti luas yaitu usaha yang menimbulkan kegunaan karena place,
time dan prosession.

Kemampuan suatu organisasi dalam menghasilakn produktivitas yang tinggi artinya
memperlihatkan kemampuan manajer bagian produksi dalam mengkoordinasikan seluruh elemen

yang ada dalam usaha mendukung terbentuknya produktivitas, dan produktivitas yang baik
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adalah yang memiliki nilai jual di pasar. Jhon Kendrick mendefinisikan produktivitas sebagai
hubungan antara keluaran (output = O) berupa barang dan jasa dengan masukan (input = I)
berupa sumber daya, manusia atau bukan yang digunakan dalam proses produksi hubungan
tersebut biasanya dinyatakan dengan bentuk rasio.Teori produksi adalah prinsip ilmiah dalam
melakukan produksi yang meliputi Bagaimana memilih kombinasi penggunaan input untuk
menghasilkan output dengan produktivitas dan efesiensi tinggi.

1. Bagaimana menentukan tingkat output yang optimal untuk tingkat penggunaan input

tertentu.

2. Bagaimana memilih teknologi yang tepat sesuai dengan kondisi perusahaan.

Kerangka Pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur logika
berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian
(research question) dan merepresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan

diantara konsep-konsep tersebut (Polancik, 2009)

Dampak Sosial (X1)
1. Tingkat Pendidikan

2. Kesejahteraan masyarakat

Penambangan Pasir
dan Batu PT. Pulau
Lemon(Y)

Dampak Ekonomi (X2)
1. Pendapatan
2. Kesempatan Kerja

3. Peluana Usaha

Gambar. 1
Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas (X) yaitu sosial

dan ekonomi kemudian variabel terikat () yaitu dampak penambangan pasir.
Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak ada perbedaan yang signfikan antara masyarakat penerima dampak

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara masyarakat penerima dampak
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pulau Lemon Kampung Maruni, Distrik Manokwari
Selatan, Kabupaten Manokwari. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Sumber data
dalam penelitian ini adalah berupa data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini
Kepala keluarga di kampung maruni dan para pekerja tambang pasir dan batu PT. Pulau Lemon.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 233, dengan menggunakan rumus slovin diperoleh
sampel sebesar 69 responden . Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama bagi setiap unsur
anggota, adapun cara untuk menentukan sampel menggunakan simple random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu, yang menjadi responden kepala kampung maruni dan para pekerja
tambang pasir dan batu PT. Pulau Lemon untuk dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas serta menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
bagaimana dampak penambangan pasir dan batu PT. Pulau Lemon terhadap kondisi sosial dan
kondisi ekonomi bagi masyarakat dan para pekerja tambang PT. Pulau Lemon, berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%0)
1 Petani 9 13%
2 PNS 8 12%
3 Wiraswasta 37 55%
4 Karyawan Pulmon 12 17%
5 Buruh 3 3%
Total 69 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Karakter responden berdasarkan pekerjaan meliputi petani sebanyak 9 orang dengan
persentase 13%, PNS 8 orang dengan persentase 12%, wiraswasta 37 orang dengan persentase
55%, karyawan pulmon 12 orang dengan persentase 17%, dan buruh 3 orang dengan persentase
3%. Karakteristik responden terbanyak berdasarkan pekerjaan adalah wiraswasta, dan paling
sedikit adalah buruh.
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Tabel 3. Responden Berdasarkan Adanya Dampak PT. Pulau Lemon Di Kampung Maruni

No Adanya Dampak Perusahaan PT. Pulau Jumlah Persentase
Lemon (%)
1 Ya 17 25%
2 Tidak 52 75%
Total 69 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2022.
Tabel diatas menunjukan bahwa terdapat lebih banyak responden yang tidak merasakan
dampak adanya PT. Pulau Lemon dengan jumlah 52 orang dengan persentase 75% sedangkan
yang merasakan dampak akibat hadirnya PT. Pulau Lemon hanya sebesar 25% dengan jumlah

responden 17 orang.

Tabel 4. Responden Berdasarkan Dampak yang Dirasakan
Akibat Hadirnya PT. Pulau Lemon Di Kampung Maruni

No Dampak Yang Dirasakan Dari Hadirnya  Jumlah Persentase
PT. Pulau Lemon (%)
1 Lapangan Pekerjaan Baru 9 13%
2 Bertambahnya Pendapatan Sehari-hari 8 12%
3 Tidak Ada Manfaat 52 75%
Total 69 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022
Tabel diatas menunjukan lebih banyak responden yang merasakan tidak ada manfaat dari
hadirnya PT. Pulau Lemon di Kampung Maruni yaitu sebanyak 52 Orang dengan persentase
75% sementara hanya 8 Orang atau 12% responden yang meningkat pendapatan akibat hadirnya

PT. Pulau Lemon di Kampung Maruni.
Tabel 5. Jumlah Responden Berdasarkan Biaya Pendidikan Anak

No Biaya Pendidikan Anak Jumlah Persentase (%)
1 Tidak Semua 17 25%
2 Ya 45 65%
3 Tidak, Anak Belum Sekolah 1 1%
4 Tidak, Anak Sudah Bekerja 6 9%
Total 69 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.
Berdasarkan tabel diatas, sebagian besar biaya digunakan untuk pendidikan anak yaitu

sebesar 45 orang atau 65% sisanya tidak semua digunakan untuk anak dengan alasan anak belum

bersekolah 1 orang atau 1%.
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Tabel 6. Responden Berdasarkan Jumlah Biaya Pendidikan Anak

No Jumlah Biaya Pendidikan Anak Jumlah Persentase (%)

1 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 7 11%

2 Rp 2.500.000 - Rp 3.000.000 14 20%

3 Rp 3.500.000 - Rp 4.000.000 32 46%

4 Rp 4.500.000 - Rp 5.000.000 16 23%
Total 69 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2022.

Tabel 6 menunjukan bahwa responden berdasarkan jumlah biaya pendidikan tertinggi
berada Rp 3.500.000 — Rp 4.000.000 dengan persentase 46% dan yang paling rendah Rp
2.500.000 — Rp 3.000.000 dengan persentase 14%.

Tabel 7. Responden Berdasarkan Kecukupan Biaya Pendidikan Anak

No Kecukupan Biaya Pendidikan Anak Jumlah  Persentase (%0)
1 Ya 25 36%
Tidak 44 64%
Total 69 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.

Berdasarkan Tabel 7, sebanyak 44 responden atau 64% tidak dapat memenuhi biaya
pendidikan anak, sisanya 25 responden atau 36%.
Tabel 8. Jumlah Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal

No Status Tempat Tinggal Jumlah Persentase
(%)
1 Warisan/Bersama Orang Tua 15 22%
2 Sewa 21 30%
3 Milik Sendiri 23 33%
4 Mes Karyawan 10 15%
Total 69 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.

Pada Tabel 8, terlihat 23 responden 33% menurut status tempat tinggal adalah rumah milik
sendiri yang paling banyak dan 10 responden atau 15% stasus tempat tinggal yang paling sedikit

adalah mes karyawan.
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Tabel 9. Responden Berdasarkan Pendapatan Yang Diperoleh

No Pendapatan Yang Diperoleh Jumlah Persentase (%0)
1 Lebih dari Rp 4.500.000 1 1%
2 Rp 3.500.000 — Rp 4.500.000 6 9%
3 Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000 12 17%
4 Kurang dari Rp 2.500.000 50 73%
Total 69 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.

Berdasarkan Tabel 9 di atas, 50 responden atau 73% memiliki pendapatan kurang dari Rp
2.500.000 lebih banyak dan 1 responden atau 1% memiliki pendapatan lebih dari Rp 4.500.000

paling sedikit.
Tabel 10. Jumlah Responden Berdasarkan Kecukupan Penghasilan
No Kecukupan Penghasilan Jumlah Persentase (%0)
1 Mencukupi 23 33%
2 Tidak Mencukupi 46 67%
Total 69 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.
Responden berdasarkan kecukupan penghasilan paling banyak adalah yang tidak

mencukupi 46 orang dengan persentase 67% sedangkan yang mencukupi 23 orang dengan
persentase 33%.

Tabel 11. Jumlah Responden Berdasarkan Sistem Pendapatan yang Diterima

No Sistem Pendapatan Yang Diterima  Jumlah Persentase (%)
1 Tidak Menentu 19 28%
2 Mingguan 0 0%

B3 Bulanan 50 72%

e Total 69 100%

ISumber: Data Primer diolah, 2022.
Berdasarkan tabel tersebut, 50 responden atau 72% sistem pendapatan yang diterima adalah
pendapatan perbulan sisanya 19 responden atau 28% sistem pendapatan tidak menentu.
Uji Validitas
Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (df) = n — 2, n adalah jumlah sampel masing-masing variabel uji dinyatakan
valid apabila r hitung > r tabel. Pengujian validitas pada taraf signifikan digunakan adalah 5%

atau 0,05, dengan demikian (df) = 69 — 2 = 67 dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh r tabel
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sebesar 0,2369, Jika r hitung > 0,2369 maka masing-masing variabel dinyatakan valid
sebaliknya, Jika r hitung < 0,2369 maka masing-masing variabel dinyatakan valid.
Tabel 12. Hasil Uji Validitas

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,471 0,2369 VALID
2 0,774 0,2369 VALID
3 0,467 0,2369 VALID
4 0,450 0,2369 VALID
5 0,567 0,2369 VALID
6 0,444 0,2369 VALID
7 0,465 0,2369 VALID
8 0,783 0,2369 VALID
9 0,471 0,2369 VALID
10 0,862 0,2369 VALID
11 0.804 0,2369 VALID
12 1 0,2369 VALID

Sumber : Data Diolah, 2022
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai r hitung semua variabel bebas lebih besar dari r
tabel maka data dalam penelitian ini dinyatakan valid.
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas

Cronch Alpha Hasil
0,317 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2022
Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha lebih besar dari

0,60. Berdasarkan tabel 5.14 diatas, nilai Cronch Alpha lebih besar dari 0,60, maka dapat

disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Pengujian Asumsi Dasar
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak, jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka
memenuhi asumsi normalitas dan jika nilai data menyebar disekitar garis dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram menunjukan pola distribusi normal maka memenuhi asumsi

normal.
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Tabel 14. Hasil Uji Normalitas

Kolmogrov — Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) Sig. Hasil

0,099 0,50 Normal
Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil uji kolmogrov — smirnov nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,099 > 0,050 sehingga dikatakan terdistribusi dengan normal. Pada gambar 5.4 hasil uji normalitas
diatas menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal

artinya pola distribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberadaan_PT_Pulmon
1.0

0.5

0.6 &,

0.4+

Expected Cum Prob

oo T T T T
oo oz 04 08 08 10

Observed Cum Prob
Gambar 2. Kurva Normal P-plot
Uji Homogenitas
Hipotesis yang akan diuji.
Ho : Tidak ada perbedaan varian dari dua kelompok data masyarakat penerima dampak
Ha : Ada perbedaan varian dari dua kelompok data masyarakat penerima dampak
Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Keberadaan_PT_Pulmon
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.523 1 67 AT72

Sumber : Data Diolah,
2022.
Kriteria pengujian :
Jika probalitas (sig) > 0,050, maka Ho diterima
Jika probalitas (sig) < 0,050, maka Ho ditolak
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,472, kriteria bahwa
kelompok dinyatakan homogen apabila signifikansinnya > 0,050 jadi dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak dengan kata lain tidak ada perbedaan dari dua kelompok data
masyarakat penerima dampak.

Pengujian Hipotesis
Uji Z

Uji z digunakan untuk mengetahui apakah suatu populasi memiliki rata-rata yang sama
dengan, lebih kecil atau lebih besar dari suatu nilai rata-rata tertentu sesuai dengan hipotesis
yang telah ditetapkan. 1. Jika Signifikasi (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara masyarakat penerima dampak dan tidak
menerima dampak. 2. Jika Signifikasi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masyarakat penerima dampak dan tidak

menerima dampak. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari uji Tabel

Tabel 16. Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- Differenc = Differen Difference
F Sig. T df tailed) e ce Lower Upper
Sosial Equal 14.362 .000 13.323 67 .000 .882 .066 .750 1.015
variances
assumed
Equal 7.500 16.000 .000 .882 118 .633 1.132
variances
not
assumed
Ekonomi Equal .489 487 -34.975 67 .000 -2.020 .058 -2.136 -1.905

variances
assumed
Equal -31.229 23.091 .000 -2.020 .065 -2.154 -1.887
variances
not
assumed

Sumber : Data Diolah, 2022.
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Berdasarkan Tabel output Independent Sample Test diatas maka hipotesis pada variabel
sosial (X1) dan ekonomi (X2) yaitu sebagai berikut :

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara kelompok masyarakat yang menerima dampak
sosial dengan kelompok masyarakat yang tidak menerima dampak sosial

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara kelompok masyarakat yang menerima dampak sosial
dengan masyarakat yang tidak menerima dampak sosial.

Berdasarkan table output diatas diketahui nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances
sebesar 0,00 < 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data antara kelompok yang
menerima dampak sosial dengan kelompok yang tidak menerima dampak sosial tidak homogen
atau tidak sama, maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian, ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok masyarakat yang menerima dampak sosial dengan
masyarakat yang tidak menerima dampak sosial table Mean Difference 0,882 artinya nilai ini
menunjukan selisih antara rata-rata dampak sosial yang dirasakan oleh kelompok masyarakat
yang menerima dampak sosial dengan kelompok masyarakat yang tidak menerima dampak
sosial, selisih perbedaan tersebut adalah 0,633 sampai 1,132.

Hipotesis pada variabel ekonomi (X2) sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata pendapatan antara kelompok masyarakat yang
menerima dampak ekonomi dengan kelompok masyarakat yang tidak menerima
dampak ekonomi

Ha : Ada perbedaan rata-rata pendapatan antara kelompok masyarakat yang menerima
dampak ekonomi dengan masyarakat yang tidak menerima dampak ekonomi

Berdasarkan Tabel output diatas diketahui nilai Sig. Levene’s Test for Equality of
Variances sebesar 0,487 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data antara kelompok
yang menerima dampak dengan kelompok yang tidak menerima dampak yaitu homogen atau
sama, maka dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok masyarakat yang menerima dampak ekonomi
dengan masyarakat yang tidak menerima dampak ekonomi, selanjutnya Mean Difference -2,020
artinya nilai ini menunjukan selisih antara rata-rata pendapatan yang dirasakan oleh kelompok
masyarakat yang menerima dampak dengan kelompok masyarakat yang tidak menerima dampak

ekonomi.
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Dari sisi pekerja yang merupakan bagian dari masyarakat kampong Maruni, kehadiran
PT Pulau lemon memberikan dampak ekonomi pendapatan dan kecukupan kebutuhan baik
kebutuhan primer maupun sekunder.

SIMPULAN
1. Berdasarkan Nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances untuk dampak sosial adalah

0,00 < 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara kelompok yang menerima
dampak sosial dengan kelompok yang tidak menerima dampak sosial tidak homogen atau
tidak sama maka ada perbedaan yang signifikan antara kelompok masyarakat yang menerima
dampak sosial dengan masyarakat yang tidak menerima dampak sosial, untuk dampak
ekonomi, nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances sebesar 0,487 > 0,05 dengan
demikian dapat dikatakan bahwa antara kelompok yang menerima dampak ekonomi dengan
kelompok yang tidak menerima dampak ekonomi adalah homogen atau sama dengan
demikian, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok masyarakat yang menerima
dampak ekonomi dengan masyarakat yang tidak menerima dampak ekonomi.

2. Dampak ekonomi ekonomi pekerja PT. Pulau Lemon adalah memperbaiki pendapatan
pekerja yang awalnya bekerja sebagai petani musimam, namun setelah beralih profesi
menjadi karyawan PT. Pulmon, pekerja dapat memenuhi kebutuhan primer maupun

kebutuhan sekunder.

SARAN

1. Kepada masyarakat Kampung Maruni diharapkan dapat lebih memperhatikan tingkat
pendidikan formal dan skill, dengan menempuh pendidikan formal yang lebih tinggi
diharapkan masyarakat dapat bekerja sebagai karyawan dengan posisi yang lebih baik di PT.
Pulau Lemon, untuk karyawan PT Pulau Lemon agar mengoptimalkan kualitas pekerjaanya

agar kinerja kerja lebih baik.

2. Penelitian ini tentu masih banyak kekurangan baik dalam penulisan maupun isi dari penelitian

ini, oleh karena itu kritik atau saran agar menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya.
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